ABSTRAK

DIDIN SUHIDIN: Perilaku Remaja Dalam Penyimpangan Sosial (Penelitian
Perilaku di Kalangan Remaja Pecandu Miras di Desa Putat Kecamatan Sedong
Kabupaten Cirebon)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perilaku remaja Desa Putat Kecamatan
Sedong Kabupaten Cirebon dalam penyimpangan sosial yakni mengkonsumsi
dan menjadi pecandu miras. Peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang
kegiatan serta perilaku menyimpang yang dilakukan oleh sebagian para remaja
pecandu miras Desa Putat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
perilaku remaja pecandu miras di Desa Putat Kecamatan Sedong Kabupaten
Cirebon, apa saja faktor dan penyebab remaja mengkonsumsi miras, serta ingin
mengetahui apa saja peran aparat pemerintahan Desa Putat dalam menanggulangi
permasalahan para remaja tersebut.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah eori dari Robert K.
Merton yakni Teori Anomie yang berasumsi bahwa penyimpangan adalah akibat
dari adanya berbagai ketegangan dalam suatu struktur sosial sehingga ada
individu-individu yang mengalami tekanan dan akhirnya menjadi menyimpang.
Pandangan tersebut dikemukakan oleh Merton pada sekitar tahun 1930-an,
dimana konsep anomi sendiri pernah digunakan oleh Emile Durkheim dalam
analisisnya tentang Suicide Anomique.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder,
dimana sumber data primer ini diperoleh dari lapangan, baik dari hasil observasi
maupun wawancara langsung dengan informan yang di ambil dari pihak-pihak
terkait. Adapun sumber data sekunder diperoleh dari referensi buku, jurnal, surat
kabar dan lain-lain yang mendukung peneitian ini.

Hasil dari penelitian Perilaku Remaja Dalam Penyimpangan Sosial
(Penelitian Perilaku di Kalangan Remaja Pecandu Miras di Desa Putat Kecamatan
Sedong Kabupaten Cirebon) menunjukkan bahwa Kkegiatan para remaja Desa
Putatdalam kesehariannya yakni sering ngumpul bareng di tempat tongkrongan,
dalam kegiatan ini mereka menyempatkan mengkonsumsi miras untuk berbagai
alasan. Faktor dari mereka melakukan penyimpangan tersebut adalah lingkungan
dan pergaulan mereka, serta kurang didikan orang tua. Peran aparatur
pemerintahpun sangat dibutuhkan karena itu Desa Putat berupaya untuk
menanggulangi permasalahan ini dengan cara mensosialisasikan tentang
bahayanya mengkonsumsi miras baik itu dengan cara ajakan langsung oleh
pemerintahan Desa Putat maupun sosialisasi lewat para orang tua remaja, selain
itu Pemerintah Desa Putat juga berupaya menangguangi masalah ini dengan cara
meberdayakan para remaja dengan kegiatan yang positif dan di fasilitasi
organisasi kepemudaan yakni karang taruna dan lkatan Remaja Masjid (IRMA)
dengan cara tersebut harapannya bisa menyadarkan para remaja bahwa miras
adalah minuman yang berbahaya.



